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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat (BAZ) Provinsi Jawa 

Timur, di Gedung Islamic Centre Lt. 2, Jl. Dukuh Kupang 122-124 

Surabaya. Lokasi tersebut dipilih karena sebagai instansi yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan. 

 

3.2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Menurut Newman (2000: 30), penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan secermat mungkin 

suatu hal dari data yang ada. Penelitian ini tidak terbatas pada 

pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan 

interpretasi tentang arti dari data itu, menjadi suatu wacana dan konklusi 

dalam berfikir logis, praktis, dan teoritis. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Djunaidi dan Fauzan (2012: 25), 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau 

hal terpenting suatu barang atau jasa. Hal terpenting barang atau jasa yang 

berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial adalah makna dibalik 

kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi 

pengembangan konsep teori. Penelitian kualitatif dapat didesain untuk 
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memberikan sumbangannya terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-

masalah sosial, dan tindakan. Penelitian kualitatif dieksplorasi dan 

diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas 

pelaku, kejadian, tenpat, dan waktu. 

pendekatan kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor 

fenomena tentang efektifitas penerapan zakat sebagai pengurang pajak 

penghasilan sebagaimana telah diatur dalam UU. No. 36 Tahun 2008 atas 

Pajak Penghasilan dan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 Tentang 

Pengelolaan Zakat. 

 

3.3. Subyek Penelitian 

Menurut Arikunto (2006: 145) subyek penelitian adalah apa yang 

menjadi sasaran peneliti, yang tidak tergantung pada judul dan topik 

penelitian, tetapi secara konkret tergambarkan dalam fokus penelitian. 

Subyek penelitian dapat diartikan pula sebagai pelaku atau orang lain 

yang memahami informasi pada obyek penelitian. Subyek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang menjadi wajib 

pajak dan zakat. 

 

3.4. Data dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data 

bukti setoran zakat yang dibayarakan wajib zakat pada Badan Amil Zakat 

(BAZ) Provinsi Jawa Timur. 



82 
 

Tabel 3.1 

Jenis Data 

No Jenis Data 

1.  Wajib zakat orang pribadi dengan satu penghasilan 

2.  Wajib zakat orang pribadi lebih dari satu penghasilan 

3.  Wajib zakat badan usaha tetap 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua 

tahap, yaitu: 

1. Data Primer 

Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan 

data primer adalah wawancara (interview), yaitu metode yang 

digunakan oleh penulis secara langsung berhubungan dengan 

pihak-pihak yang bersangkutan guna memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari sumber eksternal, yaitu data yang didapat dari membaca dan 

memahami buku-buku refrensi, artikel, skripsi, tesis, jurnal 

perpajakan, jurnal zakat, dan surat keputusan yang relevan 

khususnya yang berkaitan dengan zakat dan perpajakan, serta 

data-data yang berasal dari Badan Amil Zakat (BAZ) Provinsi 

Jawa Timur. 
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3.6. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah analisis data kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana 

dikutip oleh Irawan (2006: 73), menyatakan bahwa analisis data adalah: 

 “... proses mencari dan mengatur secara sistematis transkrip 

interview, catatan dilapangan, dan bahan-bahan lain yang anda 

dapatkan, yang kesemuanya itu anda kumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman anda terhadap suatu fenomena dan 

membantu anda kepada orang lain”. 

Secara umum Miles dan Huberrman membuat gambaran seperti 

pada gambar berikut. Dan beranggapan bahwa analisis terdiri dan tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
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Gambar 3.1 

Komponen- komponen Analisis Data 

Masa 

Pengumpulan 

Data

Reduksi Data

Penyajian Data

Analisis

Penarikan 

Kesimpulan / 

Verifikasi

Rekomendasi

 

Reduksi Data, Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data, berlangsung terus-

menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. 

Sebenarnya bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi akan 

adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitinya memutuskan 

(acapkali tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah 



85 
 

penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekátan pengumpulan data 

yang mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, 

terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, 

menelusur tema, rnembuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis 

memo). Reduksi data/proses-transformasi ini berlanjut terus sesudah 

penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.  

Penyajian Data, Alur penting yang kedua dan kegiatan analisis 

adalah penyajian data. Miles dan Huberman membatasi suatu “penyajian” 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Beraneka 

penyajian yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari 

alat pengukur bensin, surat kabar, sampai layar komputer. Dengan melihat 

penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi 

dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil 

tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dan penyajian-

penyajian tersebut. 

Dalam pelaksanaan penelitian Miles dan Huberman yakin bahwa 

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama 

bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian yang diamksud 

meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya 

dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan demikian seorang 

penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan 
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apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah 

melakukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian 

sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 

Menarik Kesimpulan/Verifikasi, Kegiatan analisis ketiga yang 

penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan 

pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti 

benda-benda, mencatat keteraturan. penjelasan, konfigurasi-koritigurasi 

yang mungkin, alur sebab- akibat, dan proposisi. Peneliti yang 

berkompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan 

longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan, 

mula-mula belum jelas, namun dengan meminjam istilah klasik dan 

Glaser dan Strauss (1967) kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 

mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak 

muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya 

kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, 

dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan 

tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi seringkali kesimpulan itu telah 

dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang peneliti 

menyatakan telah melanjutkannya “secara induktif”.  

Penarikan kesimpulan, dalam pandangan Miles dan Huberman, 

hanyalah sebagian dan satu kegiatan dan konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam 
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pikiran penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-

catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan memakan 

tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman 

sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan intersubjektif,” atau juga 

upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam 

seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dan 

data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni 

yang merupakan validitasnya. Jika tidak demikian, yang dimiliki adalah 

cita-cita yang menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas 

kebenaran dan kegunaannya.  

 


